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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk membandingkan analisis profitabilitas antara UMKM produk
olahan perikanan yang telah memiliki sertifikasi Halal dengan UMKM yang belum
memiliki sertifikasi Halal. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan studi
terhadap 12 UMKM pengolahan hasil perikanan yang ditentukan secara purposif,
melalui instrument penelitian berupa angket atau kuisioner dan wawancara, serta
dokumentasi narasumber. Data yang dikumpulkan berupa gambaran umum perusahaan
dan komponen dalam laporan keuangan. Komponen dalam laporan keuangan meliputi
neraca, dan laporan laba rugi perusahaan. UMKM pengolahan hasil perikanan yang
sudah memiliki sertifikasi halal memiliki Net Profit Margin dan Gross Profit Margin lebih
besar daripada yang belum bersertifikasi halal. Efisiensi UMKM pengolahan hasil
perikanan yang bersertifikasi halal dalam menghasilkan laba bersih dari pendapatan
total lebih baik daripada UMKM Pengolahan hasil perikanan yang belum tersertifikasi
halal.

Kata kunci: gross profit margin, net profit margin; pengolahan hasil perikanan; return on
investment; UMKM

Abstract

The study aims to compare the profitability analysis between MSMEs of processed
fishery products that have Halal certification and MSMEs that do not have Halal
certification. Data collection was carried out by conducting a study of 12 MSMEs of
fishery product processing determined purposively through research instruments in the
form of questionnaires, interviews, and documentation of sources. The data collected
was a general description of the company and its components in the financial statements.
Components in the financial statements include the balance sheet and the company's
profit and loss statement. MSMEs of fishery product processing that already have halal
certification have a greater net profit margin and gross profit margin than those that have
not been certified. The efficiency of MSMEs of fishery product processing that have halal
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certification in generating net profit from total revenue is better than that of MSMEs of
fishery product processing that have not been halal certified.

Keywords: gross profit margin, net profit margin, fisheries product processing, return on
investment, MSMEs

A. Pendahuluan

Penerapan standar halal sangat berpeluang menambah nilai ekspor Indonesia,
apalagi dengan adanya Undang-Undang No 33 tahun 2014 tentang Sistem Jaminan
Halal yang mengharuskan pangan halal harus bersertifikat halal (Charity, 2017).
Peluang konsumen dalam industri halal meningkat sebesar 5,2% setiap tahunnya
dengan total pengeluaran konsumen yang mencapai USD 2,2 triliun. Indonesia memiliki
peluang untuk melakukan ekspor produk halal sebesar 3,8% dan terus meningkat tiap
tahunnya (Setyaningsih & Marwansyah, 2019). Proyeksi dari Compound Annual Growth
Rate (CAGR) industri halal akan meningkat hingga mencapai 6,2% dalam kurun waktu
2018 hingga 2024 (Salahudin et al., 2018). Total dana yang dihabiskan oleh konsumen
industri halal juga akan meningkat hingga mencapai 3,2 USD triliun pada tahun 2024
(Septiani & Ridlwan, 2020). Angka ini bisa ditingkatkan lagi dengan cara meningkatkan
kualitas produk halal yang diekspor. Apabila produk halal dari Indonesia sudah bisa
bersaing di pasar dunia, maka Indonesia menjadi kiblat industri halal dunia (Vizano et
al., 2021).

Salah satu sektor usaha yang harus memperoleh sertifikat halal adalah
pengolahan hasil perikanan. Akan tetapi, pada kenyataannya belum semua industry
pengolahan hasil perikanan menerapkan hal tersebut di usaha mereka (Maghfira et al.,
2024). Belum diterapkannya sertifikasi halal pada sebagian besar UMKM disebabkan
adanya permasalahan internal dan eksternal (Sumarno et al., 2020). Permasalahan
internal yang dialami berupa kurangnya kualitas SDM dan kesadaran pelaku UMKM
tentang pentingnya penerapan regulasi terkait, teknologi pembuatan produk masih
sederhana dan kemasan produk kurang menarik. Adapun permasalah eksternal adalah
terbatasnya anggaran kegiatan kementerian dan dinas terkait dalam rangka pembinaan
UMKM, kurangnya sosialisasi akan pentingnya penerapan regulasi kepada UMKM serta
prosedur masih terlalu sulit untuk UMKM (Maghfira et al., 2024).

Untuk memotivasi UMKM dalam menerapkan sertifikasi halal perlu dilakukan
penelitian tentang analisa profitabilitas dan kaitannya dengan strategi pengembangan
UMKM. Analisa profitabilitas dapat digunakan untuk mengembangkan usaha (Silva-
Villacorta et al., 2017). Selama ini belum ada penelitian mengenai analisa profitabilitas
mengenai penerapan sertifikasi halal dan berbagai regulasi dan kaitannya dengan
pengembangan UMKM pengolahan hasil perikanan. Penelitian bertujuan
membandingkan analisis profitabilitas antara UMKM produk olahan perikanan yang telah
memiliki sertifikasi Halal dengan UMKM yang belum memiliki sertifikasi Halal.

B. Metode Penelitian

1. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah 12 UMKM pengolahan hasil perikanan kelas kecil yang
berlokasi di daerah Tangerang, Bogor, Jakarta Selatan, Depok dan Bekasi. UMKM yang
diteliti memiliki kekayaan bersih berkisar Rp 1.6 Miliar sampai dengan 3 Miliar. Produk
yang dihasilkan yaitu berupa siomay, pempek dan bandeng presto yang diolah dengan
sarana produksi yang bersifat semi-automatis.
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2. Teknik pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling (non
probabilty sampling). Teknik purposive sampling memilih sekelompok subyek
berdasarkan karakteristik tertentu yang dinilai memiliki keterkaitan dengan ciri-ciri atau
karakteristik dari populasi yang akan diteliti. Karakteristik ini sudah diketahui oleh
peneliti, sehingga hanya perlu menghubungkan unit sampel berdasarkan kriteria- kriteria
tertentu.

Total pelaku usaha pengolahan produk perikanan adalah 12 UMK dengan
kategori 7 UMKM yang telah medapatkan sertifikat halal serta 5 UMKM yang belum
mendapatkan sertifikat halal. Dikarenakan populasi kurang dari 30 usaha pengolahan
maka semua usaha disurvey dalam penelitian ini (Amin, 2023).

3. Teknik Pengambilan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan studi terhadap UMKM sebagai
narasumber yang ditentukan secara purposif, melalui instrument penelitian berupa
angket atau kuisioner dan wawancara, serta dokumentasi narasumber. Data yang
dikumpulkan berupa gambaran umum Perusahaan dan komponen dalam laporan
keuangan. Komponen dalam laporan keuangan meliputi neraca, dan laporan laba rugi
perusahaan

4. Analisis Profitabilitas

Analisis profitabilitas dengan menggunakan perhitungan net profit margin (NPM),
gross profit margin (GPM), dan return on investment (ROI). Net profit margin (marjin laba
bersih) merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan laba setelah bunga dan
pajak yang dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukan pendapatan bersih
perusahaan atas penjualan, yang dihitung menggunakan Persamaan 1.

earning after interest and tax

Net profit margin = x100% (Persamaan 1)

penjualan

Gross profit margin (GPM) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
besarnya persentase laba kotor atas penjualan. (Hery, 2016). Semakin tinggi Gross
profit margin berarti semakin tinggi pula laba kotor yang dihasilkan oleh penjualan bersih.
Perhitungan gross Profit Margin dapat dilihat pada Persamaan 2.

Gross profit margin = laba kotor » 100% (Persamaan 2)

penjualan

Analisis ROI bertujuan untuk mengetahui kemampuan modal investasi dalam
menghasilkan laba bersih tahunan dan akan dibandingkan dengan tingkat suku bunga
bank yang dijadikan referensi dalam analisis finansial ini. ROI diistilahkan sebagai satu
diantara alat ukur rasio profitabilitas, yang dapat menggambarkan kemampuan suatu
usaha dalam menghasilkan laba bersih pada suatu periode tertentu. Perhitungan ROI
dapat dilihat pada Persamaan 3.

) 2 net profit margin
Return of investment = - - x 100%
2 investasi
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C. Hasil dan Pembahasan
1. Profil UMKM

Jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh masing-masing UMKM berkisar antara
19 dan 30 orang, yang berasal dari warga setempat. Ini dilakukan untuk memanfaatkan
tenaga kerja yang tersedia di lingkungan sekitar dan sebagai bentuk partisipasi
Perusahaan dalam memberikan lapangan kerja bagi orang-orang.

Bagi UMKM yang belum memiliki sertifikasi halal, system pengelolaan memiliki
keterbatasan anggaran dalam mengambil tenaga professional. Oleh karena itu, UMKM
masih dikelola oleh anggota keluarga pemiliknya, seperti istri dan anak-anak pemilik
yang mengelola bagian keuangan dan pembelian. Untuk UMKM yang telah memiliki
sertifikasi halal, pengelolaan manajemen dikelola oleh profesional yang tidak berasal
dari keluarga. Namun, tidak dapat dihindari bahwa kepentingan keluarga pemilik UMKM
tetap dipertimbangkan saat menetapkan kebijakan strategi perusahaan.

Salah satu kelemahan manajemen keluarga adalah kurangnya profesionalisasi,
kemungkinan konflik keluarga, dan kesulitan membedakan pekerjaan dari keluarga
(Zulkfli et al., 2023). Konflik keluarga seringkali mengganggu operasi bisnis, yang dapat
mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Tingkat keterbukaan terhadap ide-ide baru
menimbulkan kerugian bagi bisnis keluarga.

UMKM pengolahan hasil perikanan yang sudah memiliki sertifikasi halal memiliki
pasar yang lebih luas dibandingkan yang belum. Belum adanya sertifikasi halal
disebabkan keterbatasan UMKM dalam pengurusan legalitas. Keterbatasan UMKM
tersebut meliputi kompetensi sumber daya manusia, sarana, pra-sarana, maupun
anggaran dalam rangka pemenuhan persyaratan legalitas.

2. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki seperti aktiva, modal atau penjualan
perusahaan (Sudana, 2011). Analisis profitabilitas menyajikan informasi besarnya laba
yang diperoleh suatu perusahaan dalam periode tertentu. Sehingga memudahkan dalam
menganalisis faktor yang mempengaruhi pencapaian laba perusahaan dimasa yang
akan datang.

Profit margin adalah indikator keuangan yang penting untuk mengukur
profitabilitas suatu perusahaan. Dengan mengetahui profit margin, Anda dapat
memonitor kesehatan bisnis dan menilai pertumbuhan perusahaan. Sebaliknya,
perusahaan yang tidak mengukur pertumbuhan bisnisnya selama periode operasi tidak
akan mengetahui keuntungan atau kerugian perusahaan, termasuk mencari solusi yang
dapat diterapkan.

Net profit margin adalah rasio keuangan yang mengukur seberapa efisien
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari pendapatan total. Semakin tinggi net
profit margin, semakin efektif perusahaan dalam mengelola biaya dan menghasilkan
laba bersih yang lebih tinggi dari pendapatan mereka.

Rata-rata net profit margin UMKM pengolahan hasil perikanan dari tahun 2019
sampai dengan 2023 untuk perusahaan yang belum tersertifikasi halal berkisar antara
34,57% sampai dengan 59,19% (Gambar 1). Sedangkan untuk UMKM pengolahan hasil
perikanan yang bersertifikasi halal berkisar antara 35,04% sampai dengan 60,92%.

UMKM pengolahan hasil perikanan yang belum tersertifikasi halal memiliki rata-
rata net profit margin sebesar 46,26% sedangkan untuk UMKM pengolahan hasil
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perikanan yang bersertifikasi halal sebesar 46,98%. Pada tahun 2019 sampai dengan
tahun 2020, Baik perusahaan yang sudah menerapkan sertifikasi maupun yang belum
sertifikasi menunjukan net profit margin yang stabil, akan tetapi pada tahun 2020 sampai
dengan tahun 2023, mengalami penurunan.

70,0 = 2019 m 2020 = 2021 m2022 m 2023
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Gambar 1. Net profit margin UMKM pengolahan hasil perikanan yang telah memiliki sertifikasi
halal dan belum

Keterangan: UMKM A sampai E menunjukkan UMKM yang belum memiliki sertifikasi halal
UMKM F sampai L menunjukkan UMKM yang telah memiliki sertifikasi halal

UMKM pengolahan hasil perikanan yang bersertifikasi halal memiliki net profit
margin lebih besar daripada yang belum. Hal ini berarti efisien UMKM pengolahan hasil
perikanan yang bersertifikasi halal dalam menghasilkan laba bersih dari pendapatan
total lebih baik daripada UMKM Pengolahan hasil perikanan yang belum tersertifikasi
halal. Penurunan pada net profit margin juga dapat disebabkan oleh besarnya biaya
operasional yang digunakan sehingga menyebabkan peningkatan pada beban
perusahaan dan juga mengakibatkan menurunnya tingkat laba (Supriyadi, 2021).

Gross profit margin UMKM pengolahan hasil perikanan dari tahun 2019 sampai
dengan 2023 untuk perusahaan yang belum tersertifikasi halal berkisar antara 12,41%
sampai dengan 48,42% (Gambar 2). Sedangkan untuk UMKM pengolahan hasil
perikanan yang bersertifikasi halal berkisar antara 15,01% sampai dengan 53,32%.
UMKM pengolahan hasil perikanan yang belum tersertifikasi halal memiliki gross profit
margin sebesar 28,72%, sedangkan UMKM pengolahan hasil perikanan yang
bersertifikasi halal sebesar 31,72%.

UMKM pengolahan hasil perikanan yang bersertifikasi halal memiliki gross profit
margin (GPM) lebih besar daripada UMKM Pengolahan hasilperikanan yang belum
tersertifikasi halal. Hal ini mengandung arti bahwa efisien UMKM pengolahan hasil
perikanan yang bersertifikasi halal memiliki efisiensi perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dari aktivitas operasional lebih baik daripada UMKM Pengolahan
hasilperikanan yang belum tersertifikasi halal.
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Gambar 2. Gross profit margin UMKM pengolahan hasil perikanan yang telah memiliki
sertifikasi halal dan belum

Keterangan: UMKM A sampai E menunjukkan UMKM yang belum memiliki sertifikasi halal;
UMKM F sampai L menunjukkan UMKM yang telah memiliki sertifikasi halal

GPM dipengaruhi oleh account receivables day dan debt to total assets
(Sompolgrunk et al., 2023). Debt to total assests merupakan pengukuran antara total
utang dengan total aktiva, semakin tinggi debt to total asset maka semakin besar jumlah
modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva menghasilkan keuntungan
bagi perusahaan (Wicaksari et al., 2024). Account receivables day merupakan piutang
yang muncul akibat adanya persaingan antara perusahaan lainnya dan pada akhirnya
apabila pelanggan membayar hutangnya maka perusahaan akan menerima dana dari
pencairan piutang untuk masuk ke kas (Ery Yanto et al., 2021). Tinggi dan rendahnya
peputaran piutang mempunyai efek langsung terhadap besar dan kecilnya modal yang
diinvestasikan dalam piutang. Semakin tinggi perputaran maka semakin pendek waktu
terikatnya dalam piutang, sehingga jumlah modal yang lebih kecil yang diinvestasikan
dalam piutang. Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan operasi
perusahaan. Hal tersebut terjadi karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok
penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan penjualan, demikian pula
sebaliknya, semakin rendah gross profit margin semakin kurang baik operasi
perusahaan (Bustani et al., 2021).

Return on investment atau ROl merupakan rasio keuntungan dan juga kerugian
dari suatu investasi yang kemudian dibandingkan dengan jumlah uang yang
diinvestasikan. Return on investment adalah cara yang cukup efektif untuk melihat
efektivitas dari suatu bisnis (Ery Yanto et al., 2021).

Rata-rata ROl UMKM pengolahan hasil perikanan dari tahun 2019 sampai
dengan 2023 untuk perusahaan yang belum tersertifikasi halal berkisar antara 22,54%
sampai dengan 26,40% (Gambar 3). UMKM pengolahan hasil perikanan yang
bersertifikasi halal memiliki ROl 19,44-27,74%.
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Gambar 3. Return on Investment UMKM pengolahan hasil perikanan yang telah memiliki
sertifikasi halal dan belum

Keterangan: UMKM A sampai E menunjukkan UMKM yang belum memiliki sertifikasi halal;
UMKM F sampai L menunjukkan UMKM yang telah memiliki sertifikasi halal

UMKM pengolahan hasil perikanan yang belum tersertifikasi halal memiliki ROI
lebih besar daripada UMKM pengolahan hasil perikanan yang bersertifikasi halal. Hal ini
mengandung arti bahwa kemampuan UMKM pengolahan hasil perikanan yang belum
tersertifikasi halal dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang
digunakan untuk operasional perusahaan guna menghasilkan keuntungan lebih baik
daripada UMKM pengolahan hasil perikanan yang bersertifikasi halal.

Tinggi nya ROI disebabkan oleh manajemen perusahaan telah efektif dalam
menggunakan asetnya untuk meningkatkan penjualan sehingga tinggi nya penjualan
akan berdampak baik bagi perusahaan. Hal ini sejalan dengan (Bustani et al., 2021)
yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap return on
investment.

Berdasarkan hasil dari penelitian, diterapkan nya sertifikasi halal pada UMKM
tidak menimbulkan peningkatan pada return on investment akan tetapi dengan adanya
sertifikasi dapat meningkatkan keberterimaan masyarakat terhadap produk yang akan
meningkatkan peluang dalam memperoleh akses pasar yang lebih luas. Sertifikasi halal
memberikan keuntungan untuk meningkatkan kepercayaan konsumen sehingga omset
penjualan otomatis akan semakin meningkat dengan kepercayaan konsumen yang baik
(Septiani & Ridlwan, 2020). Pelabelan ini tentunya akan semakin meningkatkan rasa
percaya konsumen untuk membeli dan mengkonsumsi produk tersebut. Sertifikasi halal
memberikan manfaat untuk meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas
pasar makanan halal secara global (Alfaini et al., 2024).

D. Kesimpulan

Efisiensi UMKM pengolahan hasil perikanan yang bersertifikasi halal dalam
menghasilkan laba bersih dari pendapatan total lebih baik daripada UMKM Pengolahan
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hasil perikanan yang belum tersertifikasi halal, yang ditunjukkan dengan nilai NPM, GPM
dan ROl lebih besar.
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